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SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDID IPA
Oleh: Wahono Widodo™

- A. Pendahuluan

Pada saat ini, kepedulian produsen/penyedia jasa terhadap mutu
sudah menjadi keniscayaan, termasuk juga dalam pendidikan Indonesia.
Rencana Strategis (Renstra) Depdiknas 2005-2009 menyatakan bahwa
rencana program serta sumber daya yang tersedia pada periode tersebut
difokuskan kepada: 1) Pemerataan dan perluasan akses pendidikan; 2)
Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; serta 3) Penguatan tata
kelola, akuntabilitas, dan citra publik seluruh jajaran pendidikan di pusat
dan daerah (Depdiknas, 2006). Peningkatan mutu serta penguatan tata
kelola sebagai dua pilar fokus program Depdiknas memperlihatkan
kepedulian yang kuat dari Depdiknas terhadap mutu pendidikan.

Dalam khasanah Total Quality Management (TQM), sistem
penjaminan mutu (quality assurance) memegang peran sentral dalam hal
memastikan bahwa dan sisi perencanaan, proses produksi/layanan jasa,
serta pasca produksi tidak ada penyimpangan (zero deffect) dari baku
mutu (spesifikasi) yang telah ditetapkan (Sallis, 1993; Mukhopadhyay,
2005). Dengan melihat kegunaan sistem penjaminan mutu tersebut, maka
kepedulian terhadap mutu oleh Depdiknas perlu diimbang: dengan
terciptanya sistem penjaminan mutu pada setiap lim pelaksananya,
termasuk satuan pendidikan.

Pendidikan IPA merupakan bagian dart keseiuruhan sistem
pendidikan nasional. Pada tingkat satuan pendidikan, pendidikan IPA -
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dengan segala kekhasannya- merupakan bagian dari sistem yang
dikembangkan pada setiap satuan pendidikan. Pada aras ini, mutu

pendidikan IPA pada gilirannya bergantung pada manajemen mutu yang
dikembangkan oleh tiap satuan pendidikan. Hal ini yang membawa ;
konsekuensi, sistem manajemen mutu yang dikembangkan dalam
pendidikan IPA seharusnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dart
sistem manajemen mutu satuan pendidikannya, dan pada gilirannya
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Dengan kata
lain, salah satu indikator keberhasilan program mutu yang dicanangkan
| Depdiknas adalah terciptanya sistem penjaminan mutu pendidikan IPA
pada tingkat satuan pendidikan yang merupakan bagian dari sistem
penjaminan mutu satuan pendidikan tersebut.

Makalah ini mengelaborasi lebih lanjut uraian di atas. Struktur
uraian dimulai dari pembahasan sistem penjaminan mutu secara singkat,
dilanj utkan dengan sistem penjaminan mutu pendidikan nasional, sistem
pen_]amman mutu tlngkat satuan pendidikan, dan selanjutnya SW dan 1H
tentang sistem penjaminan mutu pendidikan IPA. Tujuan penulisan
makalah ini adalah untuk mengetengahkan alternatif mekanisme sistem
penjaminan mutu pendidikan IPA pada satean pendidikan yang
merupakan bagian dari sistem penjaminan mutu satuan pendidikan
tersebut.

B. Sistem Penjaminan Mutu

Salah satu bentuk alternatif untuk meyakinkan bahwa produk
(barang/jasa) yang dihasilkan oleh produsen atau penyedia jasa tersebut
bermutu adalah adanya penjaminan mutu (quality assurance, disingkat
QA). Penjaminan mutu merupakan proses sebelum dan selama proses
produksi atau penyediaan jasa, yang menitikberatkan pada “jaminan”
bahwa produk sesuai spesifikasi daripada pendeteksian dan sortir produk
vang tidak memenuhi syarat (Mukhopadhayay, 2005). Penjaminan mutu
merupakan strategi pencegahan agar dalam produksinya atau proses
peyediaan jasa tidak ada proses yang tidak berguna. Dengan kata lain,
memakai istilah Philip B. Crosby (dalam Sallis, 1993), tujuan adanya
penjaminan mutu adalah zero deffect.

Penjaminan mutu berkaitan dengan konsistensi produk dengan
spesifikasinya atau mendapatkan segala sesuatunya right first time and
every fime. Penjaminan mutu merupakan tanggungjawab suatu gugus
mgas, biasanya berupa tim, dan bukan seorang inspektur, walaupun
mspeksi memainkan peran penting dalam menjalankan penjaminan mutu.
Kualitas barang/jasa dijamin oleh produsen/penyedia jasa melalui adanya
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sistem sistem penjaminan mutu, yang menjamin seberapa tepat produksi
dilakukan dan mengacu pada standar apa produksi tersebut dibuat.
Berdasarkan uraian di atas, sistem penjaminan mutu adalah sebuah
sistem yang dikembangkan oleh produsen atau penyedia jasa untuk
memastikan bahwa tidak ada penyimpangan berdasarkan bakun mutu
(spesifikasi) dalam proses produksi/penyediaan jasa, mulai dari
perencanaan sampai dengan affer sale service. Sistem penjaminan mutu
pada akhirnya bermuara pada upaya peningkatan terus-menerus (quality
improvement), untuk memben layanan yang memuaskan kastemer.

C. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di Indonesia

Sistem penjaminan mutu pendidikan di Indonesia dapat dirunut dari

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan.

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat (21) menyatakan, bahwa evaluasi pendidikan adalah
kegiatan pengendalian, yperjaminan, dan penétapan mutu
pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban
penyelenggaraan pendidikan. Pasal 35 ayat (1): Standar nasional
pendidikan terdiri atas standér isi, proses, kompetefisi HNilusan,
tenaga kependidikan, sardiia dan prasarana, ﬁéngeioiaan,
penibiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan
secara berencana dan berkdla. Pasal 50 ayat (2): Pemetiitah
menentukan kebijakan nasionsdl ‘dan standar ndsional pendidikan
untuk menjamin mutt pendidikan nasional. Pasdl 51 ayat (1):
pefigelolaati satuan pendidikan anak tsid dini, pendidikén dasar, dan
pehdidikan menengah dilaksa ; an betdasarkan standar pelayandh
minimal déngan prinsip matifjeméh betbasis sekoldf/thadrasah.
Pasal 51 ayat (2): Pengelolaatt satuan pendidikan tinggi; di'iaksanakan
berdasarkan prinsip otonomi, -.éi(untaﬁﬂitas, jamifiafh tdutu, dan
evaluasi yang transparan. Pashl §7 dyat (2): Evaluasi beserta didik,
satuan pendidikan, dan progra ’j.ﬁ_éﬂjgdjkan dilakukan oleh lembaga
mandiri secara berkala, menyeltiruh, transparan, dan sistemik untuk
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menilal pencapaian standar nisional pendidikan.

2. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan
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Pasal 2 ayat (2): Untuk penjaminan dan pengendalian mutu
pendidikan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan dilakukan
evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi. Pasal 91: (1) Setiap satuan
pendidikan pada jalur formal dan nonformal wajib melakukan
penjaminan mutu pendidikan. (2) Penjaminan mutu pendidikan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk memenuhi
atau melampaui Standar Nasional Pendidikan. Pasal 86:
Pemerintah melakukan akreditasi pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan untuk menentukan kelayakan program dan/atau satuan
pendidikan. Pasal 87 ayat (1): akreditasi oleh Pemenntah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86 ayat (1) dilaksanakan oleh: (a)
BAN-S/M terhadap program dan/atau satuan pendidikan pendidikan
jalur formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah; (b) BAN-
PT terhadap program dan/atau satuan pendidikan jenjang pendidikan
tinggi; (c) BAN-PNF terhadap progam dan/atau satuan pendidikan
jalur nonformal. Pasal 92 ayat (6): LPMP mensupervisi dan
membantu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah dalam melakukan upaya penjaminan mutu pendidikan.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, tampak bahwa dan sisi
peraturan perundang-undangan, pemerintah memiliki komitmen yang kuat
terhadap mutu pendidikan, termasuk upaya penjaminan mutu pendidikan
nasional.  Peraturan  perundang-undangan  tersebut selanjuinya
diumplementasikan antara lain melalin Rencana Strategis (Renstra)
Depdiknas 2005-2009 (Depdinknas, 2006), yakni pensinkronan dengan
program Bappenas antara lain dalam hal pengawasan dan penjaminan
mutu secara terprogram dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP) dan Survei Bencmarking Mutu Pendidikan terhadap
standar internasional. Lebih lanjut dalam Renstra Depdiknas juga
disebutkan bahwa salah satu orientasi peticapaian standar internasional
adalah mendororig sekolah untuk dapat mertiperoleh sertifikat ISO, dan
saﬂpm dengan tdﬂun 2009, 85% umit utama Depdiknas mettiperoleh
sertifikasi ISO 9001:2000. b ol
'SNP merupdkan “spesifikasi” yatig hahis dicapai oleh petyedid jdsa
(sekolah), sehingga bild mengaéu pada Sailis (1993) mbtu yarg irgin
dicapai melalui sistéth Penjdiitian tutli adalah “mutu yarg sesuai
spésifikasi”. Akan tetdpi, standarstdndar tersebut ditetapi(a'n oleh
pétherintah yang mertipdkan kistémiét pendidikan, serta dirumugkai sleh
BSNP serta melalui “uji publik” dengan masyarakat sebagai kastettler
petididikan, maka standar tetseblit pada hakikatnya adalah “standar
menurut kastemer”.
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- Penj amman mutu dilakukan melalui evaluaSi- pendidikan. Peﬁerintéh

" mendukung sekolah untuk mencapai standar mutu, termasuk berwenang

“melakukan evaluasi agar lulusan (produk) sekolah sesuai dengan standar mutu

' yang ' dipersyaratkan. Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP)
. " membantu dan mensupervisi sekolah, agar sekolah dapat mencapai standar
.. mutu. Badan Akreditasi Nasional-Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) melakukan
. penilaian apakah sekolah layak untuk menyelenggarakan pendidikan.

' Di dalam sistem akreditasinya, BAN-S/M mempersyaratkan sekolah yang

ﬁlengajukan akreditasi membuat evaluasi diri. Komponen evaluasi diri yang memg “ .
" selanjutnya menjadi komponen indikator penilaian meliputi (a) Kurikulum OIS
. dan proses belajar mengajar; (b) Administrasi dan manajemen sekolah; (c) geErg a
- Organisasi dan kelembagaan sckolah; (d) Sarana dan prasarana; (e) Inogrism -

| Ketenagaan; (f) Pembiayaan; (g). Peserta didik/siswa; (h) Peranserta

masyarakat; (i) Lingkungan/kultur sekolah (BASNAS, 2004). Butir-butir
" tersebut mengindikasikan bahwa penjaminan mutu melalui BAN-S5/M
| memperhatikan kebutuhan kastemer pada berbagai level, mengacu pada Sallis

R (1993), yakni peserta didik/siswa sebagai kastemer level pertama, tenaga
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~ Penjaminan mutu melalui sertifikasi pihak ketiga ISO 9001:2000 telah
. masuk dalam Renstra Depdiknas. Langkah-langkah dasar proses sertifikasi
 tersebut adalah sebagai berikut: (1) organisasi menetakan komitmen dalam
 metierapkan sistem manajemmen mutu; (2) penerapan sistem manajemen mutu

1SO 9001:2000 pada unit-unit organisasi yang telah ditetapkan; (3) penetapan

lembaga sertifikasi; (4) penilaian semua aspek manajemen dan pelaksanaan

kegiatan oleh 2 bentuk: audit internal dan penildian eksternal oleh Tim Auditor
lembaga sertifikasi; (5) pemberian sertifikat ISO 9001:2000; dan (6)
‘pengawasan ulang setiap 6 bulan sekali (PSA-Deptan, 2002).

D. Sistem Penjaiilinan Mutu Samah Pendidikin ; E. Sistem
Sebagai subsistem darn sistem pendidikan nasiohial, sistem penjaminan 1. F
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dirumuskan pemerintah, dengan penekanan bahwa SNP merupakan standar
minimal yang harus dicapai secara bertahap oleh tiap satuan pendidikan. Tiap
satuan pendidikan dapat merumuskan sebuah sistem penjaminan mutu yang
sesuai dengan cir1 khasnya. |
Pada saat ini, sudah banyak sekolah (terutama SMK) dan perguruan
tinggi yang mengimplementasikan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000.
I[SO 9001:2000 dimanfaatkan oleh sekolah  sebagai “rumah” sistem
ORORTIEN THHR Ya0g wewadalin - sisiem Qenjgminan wmutu pendidikan,
sehingga dengan menerapkan sistem ini sekolah sekaligus menerapkan sistem ‘
| |
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penjaminan mutu yang dipersyaratkan BAN-S/M serta berupaya selangkah
demi selangkah mencapai SNP.

Dalam tataran implementasi pada satuan pendidikan, untuk mencapai
standar mutu dalam Standar Nasional Pendidikan, serta untuk memenuhi
kebutuhan kastemer seperti yang diminta dalam audit mutu BAN-S/M, satuan
pendidikan dapat menerapkan sistem penjaminan mutu yang sesuai dengan
kondisi satuan pendidikan tersebut. Sebagai contoh, Gambar 2
memperlihatkan sistem penjaminan mutu perguruan tinggi (Depdiknas, 2003).

Sistem penjaminan mutu perguruan tinggi di atas, serta sistem
penjaminan mutu pada beberapa organisasi pendidikan luar negeri, misalnya
SEE University (http:/www.see-university.com), Pendidikan Kesehatan di
Ingeris  (http://www.qaa ac uk/health),  Umversitas di = Norwegia
(http://www.helsinki.fi/evaluation), dapat digeneralisasikan bahwa sistem
penjaminan mutu berupa siklus yang memiliki komponen kegiatan pokok

sebagai berikut:
1. perencanaan (planning): menetapkan standar baku mutu dan
mekanisme

2. implementasi (implementation): pelaksanaan dan pencatatan

3. asesmen mutu (assessment): monitoring, asesmen, dan/atau audit
muiu

4. peningkatan (improving): analisis dan rumusan Kkoreksi dan
peningkatan

_ Pelaksanaan monitoring, asesmen, dan/atau audit mutu melibatkan sebuah
waksanaan . tim yang ditunjuk oleh pimpinan satuan pendidikan, secara umum dikenal
w Auditor sebagai Tim Audit Mutu Akademik Internal (Depdiknas, 2003). Pelibatan
‘ dan (6) pthak ketiga (eksternal) untuk melakukan audit mutu dapat dilakukan,
terutama satuan pendidikan yang menerapkan [SO 9001:2000.

E. Sistem}_Peniaminan Mutu Pendidikan IPA _.
1. Pengertian Sistern Penjaminan Mutu Pendidikan 1PA
Mengacu pada uraian sebelumnya, sistem penjaminan mutu
pendidikan IPA adalah sebuah sistem yang dikembangkan oleh satuan
pendidikan untuk memastikan bahwa tidak ada penyimpargan
berddsarkan standar muti yahg telah ditetapkan dalam proses
pendidikah IPA, mulai dati peérehcanaan, iddstkan siswa,
bembelajaran, dsesmett, sampai dengan pengambilan keputusdn
erhadap siswa. Sitend ini meéhjamin bahwa luaran pendidikan IPA
(atau bisd diperluds sanipai aiﬁmm satuan pendidikah tersebut) telah
Eitangani dengar Benar (the right first time and every tinie), sechingga
competersitiya sesuai dengan staridar yang telah ditetapkan. Sistem
penjaminan mutu pendidikan IPA juga bermuara pada upaya
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peningkatan terus-menerus (quality improvement), untuk memberi
layanan yang memuaskan kastemer.
2. Perlunya Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan IPA
Apa yang terjadi dalam pembelajaran IPA, saat guru masuk ke dalam
kelas dan pintu kelas ditutup? Apakah ada jaminan bahwa proses
pembelajaran IPA yang dilakukan tidak ada penyimpangan mulai dari
perencanaan, PBM, asesmen, sampai dengan pengambilan keputusan
terhadap siswa? Bagaimana mendeteksi dan mencegah sejak dim
potensi penyimpangan yang timbul, sehingga siswa (dan semua
kastemer) tidak dirugikan oleh praktik pembelajaran IPA yang tidak
profesional? Jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah “Itulah
alasan mengapa sistem penjaminan mutu pendidikan IPA pada tingkat
satuan pendidikan diperlukan™.
3. Komponen-komponen Pendidikan IPA
Untuk membahas mekanisme sistem penjaminan mutu pendidikan
[PA, perlu dibahas terlebih dahulu posisi pendidikan IPA dalam
manajemen akademik satuan pendidikan. Sebagai sebuah sistem,
manajemen akademik satuan pendidikan merupakan sentral dan
sistem vyang melibatkan komponen-komponen: manajemen
penerimaan, manajemen kurikulum, manajemen pembelajaran,
manajemen  asesmen, manajemen  aktivitas  ko-kurikuler
(Mukhopadhyay, 2005). Tiap-tiap komponen sistem tersebut memuiliki
sub-komponen. Sebagai contoh, subkomponen dari aktivitas
pembelajaran dapat meliputi proses belajar mengajar di kelas, PR,
tugas proyek, kegiatan laboratorium, kunjungan lapangan, konsuitasi,
dan surfing internet (Mukhopadhyay, 2005). Dalam makalah 1ni,
untuk mendapatkan analisis yang lebih tajam, komponen ini dibatasi
pada kurikulum pendidikan IPA, pembelajaran IPA, dan asesmennya,
walaupun dalam pembahasannya tidak bisa dilepaskan dari kontponen
lain. Wilayah kurikulum, pembelajaran dan asesmen IPA ini
seldrijutnya diandlisis untuk mendapatkan gambaran bagaimana
sistem penjamitidh muth pendidikan IPA. L
Sésuai dengan mﬁﬂat Perm;cndjlgnas No. 22 tahun 2005, tiap satuan
pendgdikan diminta unttik menytisun Kuﬁkuium Tingkat Satuan Pendidikan
(KT P dengan mengacu ;ada kerdﬂgka dasar kurikulumi yang teldh
ditetdpkan melalui Permiéndiktias tétsebut. Komponen yang harus dilakukan
gurti friata pelajaran aritara l4in ad'aHh:, mengorganisasikan sebtiah rencana
gloi:jéj pembelajaran ufituk setiap Standar Kompetensi (SK) dalam bentuk
silabllis, mengembangkan Rencadfia Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
meldkukan pembelajaran, dan asesitien sesuai rencana. Siswa diputuskan telah
menguasai sebuah SK, jika nilai siswa tersebut diatas Kntera Ketuntdsdn

h 1]'I]]‘m‘ .
IPA 15—
Perm
sebaikmye
menums
mengk
inkuiri &
SMP
melalm
D1 tingk
(Sains. |
pada b
poncrags
Aspel
atektif. &
penerapan
pengams
asesmen
dan COME
perancang
tersebut. §
pendidikas
mengouns
-m-- ..
portofolia.
2006).
Supe
konteks ¥ %
oleh Dinas
sesual denm
Permendiks
pettibifidan
| KO LLE .
pendidikan IF8
sa_]a H&HIS - <eiaum
d]I'l 'Sl 'ruan T
Mek
B

-
DTSR

-




Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan IPA (Wahono Widodo) 129

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh satuan pendidikan (dalam kasus
IPA, ditetapkan oleh tim guru IPA).

Permendiknas No. 22 tahun 2005 menyatakan, pembelajaran IPA
sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri 1lmiah (scientific inquiry) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Penekanan
inkuiri untuk tiap jenjang berbeda-beda. Sebagai contoh pembelajaran IPA di
SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 1lmiah.
Di tingkat SMP/MTs diharapkan ada penckanan pembelajaran Salingtemas
(Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) secara terpadu yang diarahkan
pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui
penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.

Aspek yang dinilai dalam pendidikan IPA meliputi wilayah kognitif,
afektif, dan psikomotorik, yang selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok
penerapan konsep dan kinerja ilmiah (Depdiknas, 2007). Selain sebagai
pengambilan keputusan terhadap penguasaan kompetensi seorang siswa,
asesmen juga berfungsi sebagai umpan balik untuk peningkatan kualitas PBM
dan sebagai alat untuk mendeteksi kesulitan siswa serta sebagai dasar
perancangan bantuan yang diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan
tersebut. Sesuai dengan buram uji publik panduan umum standar nasional
pendidikan Desember 2006, asesmen (termasuk dalam IPA) dapat
mengguhakan teknik tes tertulis, tes praktik (tes kinerja), observasi
(pengatmatan), penugasan individual atau kelompok, tes lisan, penilaian
portofolio, jurnal, inventori, penilaian diri, dan penilaian antar teman (BSNP,
2006).

Supervist dilakukan dalam proses pengembangan kurikulum (dalam
konteks IPA saat penyusunan silabus dan RPP), pelaksanaan dan asesmen IPA
oleh Dinas Pendidikan dan LPMP. Supervisi oleh Dinas Pendidikan dan ini
sesuai d ngan amanat Permendiknas No. 24 tahun 2005 tentang Pelaksanaan
Permetidiknas No 22 dan 23 tahun 2005, sedangkan oleh supetvisi dan
pettibitidan oleh LPMP berdasarkan pada Peratutan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 teﬂtdhg Standar Nasional Pendidikas.

' Komiponen-kompohen péhdidjkan [PA di atay, dalam sistem péh; aminan
muth pehdidikan IPA, cﬁgunakdn it niérdﬂms an indikator statdar mutu
pendtdzkdn IPA dalam silttu satﬂah pén dlkhﬁ Standar mutu terse{')ut teritu
saja Hirlis disesuaikan déﬁgan kondisi satiisn pendldlkan, berdasarkai evéiuam
dint sjfuag:lpendl dikan tetsebut.

ekanisme Sistem Penjﬂtﬂ “&h Mutu Pendidikan IPA

Berikut ini akan disajikan uraiah tentang alternatif mekanisme sistem
peniaminan mutu nendidikan TPA herdacarkan nraian nada kaiian
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sebelumnya. Sesuai uraian sebelumnya, sistem manajemen mutu

pendidikan I A mempakan bagian Gan HISitm MINNEMEN SN
pendidikan, sehingga secara umum berupa siklus plan, implement,
assess, dan improve atau PDCA (plan, check, do, action) dalam
sistem ISO. Gambar 3 memperlihatkan bagan alur sistem penjaminan
mutu pendidikan IPA, dengan penjelasan pada setiap tahapnya.

a. Perencanaan (planning)

Langkah pertama sistem 1m adalah melakukan evaluasi diri,
untuk mendapatkan gambaran posist pendidikan IPA pada satuan
pendidikan tersebut saat im. Evaluasi diri ini dapat meliputi
karakteristik siswa, sarana/prasarana untuk pembelajaran IPA,
ketersediaan guru IPA (jumlah dan mutu), profil orang tua siswa, dan
sebagainya. Evaluasi diri ini diperlukan untuk menetapkan standar
mutu, agar nantinya dapat dijangkau oleh pendidikan IPA dalam
satuan pendidikan tersebut. berdasarkan analisis wilayah kurikulum,
pembelajaran dan asesmen IPA di atas:

1) Silabus pembelajaran IPA disusun sebelum awal tahun pelajaran
oleh tim guru IPA untuk semua SK di bawah supervisi Dinas
- Pendidikan, LPMP, dan/atau LPTK.
2) Terdapat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA untuk
setiap tatap muka pembelajaran IPA _
3) Untuk setiap KD, paling sedikit terdapat satu kali tatap muka
pembelajaran IPA yang berbasis inkuiri.

4) Supervisi pembelajaran IPA oleh pengawas dan/atau LPMP
paling sedikit dilakukan satu kali setiap tahun.

5) Pengamatan pembelajaran IPA oleh sesama guru dilakukan
paling sedikit satu kali untuk setiap dua bulan.

6) Aspek nilai penerapan konsep dan kinerja ilmiah siswa harus
diisi berdasarkdn teknik dan alat penilaian yang sesuai dan
terdokumeritasikan.

Setelah standar mutu dltetapican, dirumuskan langkah kerja
unfuk mencapai stahdar mutu, dikenal dengan Standard
Operational Procedure (SOP) sékahgus menetapkan form
(termasuk ifistrumien) yahg dipetlikan. Untuk memudahkdn SOP
dapat berbentuk matriks yatlg dilengkapi dengan diagram alir.
Langkah terakhir dalam petencanaan adalah menetapkan
personalia yang terlibat sesuai dengan SOP, dan idealnya ada job
description untuk setidp jabatan dalam SOP tersebut. Penetapan
personalia ini termasuk penetapan anggota Tim Audit Mutu

Akademik Internal.

tersebut

Asesme
Audit
penyelenss
memenu
ditetapkas
standar &
sesual dem
Evaluasi
kelemahan
pemenuky
Tahae
(AMAIY
s S
mMOnIloring
serta di
digunakan
peningkat
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. Implementasi (Implemetation)

Setelah standar mutu ditetapkan, SOP untuk mencapai standar
mutu dirumuskan, personalia diidentifikasi dan mendapatkan
deskripsi tugas, selanjutnya hal tersebut diterapkan. Penerapan
dalam pembelajaran IPA terentang mulai dan penyusunan silabus
sampai dengan pengkomunikasisan hasil asesmen kepada orang
tua siswa. Dalam tahap implementasi, guru memiliki peran
sentral.  Gurulah vyang  merencanakan,  melaksanakan
pembelajaran, melakukan asesmen, pembimbingan, dan lain-lain.

Sembari melakukan pelaksanaan, guru melakukan pencatatan
pada form yang bersesuaian. Selam itu, pada tahap ini (sesual
SOP) mungkin ada petugas monitoring (atau pengisian form
‘monitor diri’). Siswa dilibatkan, misalnya dalam memberikan
‘nenilaian pengajaran IPA yang dilakukan guru “X” oleh siswa’.
Semua pihak harus menyadari, bahwa monitoring i merupakan
‘komitmen untuk mutu’ yang telah disepakati oleh semua pihak
untuk dilaksanakan.

Keterlibatan pihak lain dalam implementasi dikendalikan oleh
standar mutu dan SOP yang telah disusun. Jika dalam standar
mutu dinyatakan bahwa ‘paling sedikit satu semester sekali
dilakukan supervisi terhadap pembelajaran IPA oleh pengawas
dinas dan/atau LPMP’ maka informasi dan fasilitasi kepada pihak
tersebut perlu dilakukan.

Asesinen mutu (Assessment) |

Audit mutu dilakukan untuk memberi jawaban apakah
penyelenggaraan pendidikan (dalam hal ini pendidikan IPA) telah
memenuhi rambu-rambu, standar ambang, atau kriteria yang
ditetapkan (Satori, 2007). Untuk melihat kemajuan pelaksanaan
standar tadi dan untuk memastikan bahwa arah pelaksanaan ini
sesuai dehgan rencaha, perlt dilakukan monitoring dan evaluasi.
Evaluasi diri dildkukan tefutama untuk melihat kekuatani dan
kelemahan satuan pendidikan kaitannya dengan upaya
pemenuhan standar. ¥ ek

Tahapan selanjutnya adalah ‘Audit Mutu Akadetik Internal
(AMAI)’ untlik melihat kepatulian tethadap standar mutu yang
telah ditetapkan. Hasil-hasil yang diperoleh dari tahapan
monitoring dah evaluasi, evaluasi diri, dan audit miitu ititernal
serta ditambah dengan masukdn dari seluruh stakeholders,
digunakan sebagdi pertimbangan di dalam melakukan
peningkatan mutu.
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Audit Mutu adalah suatu pemeriksaan yang sistematis dan
independen untuk menentukan apakah kegiatan menjaga mutu
serta hasilnya telah dilaksanakan secara efektif sesuai dengan
rencana yang ditetapkan untuk mencapai tujuan (Depdiknas,
2003). Audit Mutu Akademik Internal dibentuk oleh satuan
pendidikan, dapat beranggotakan wakasek, guru, dan petugas
administrasi. Sekali lagi, walaupun dilakukan oleh rekan
sejawatnya, semua pihak harus memiliki komitmen terhadap
proses ini, dalam rangka pemenuhan komitmen terhadap mutu.

Secara sederhana, tujuan audit mutu akademik internal adalah
membantu seluruh satuan pendidikan akademik (dalam hal ini
pendidikan IPA) dalam melaksanakan tugas untuk mencapai
sasaran akademik vyang ditetapkan secara efektif dan
bertanggungjawab. Di dalam menjalankan fungsi akuntabilitas,
AMALI melaksanakan kegiatan Klarifikasi dan verifikasi yang
independen dan objektif sebagai upaya mempertahankan dan
meningkatkan mutu kegiatan akademik. Kegiatan pembelajar
IPA, misalnya, harus sesuai dengan standar mutu akademik secara
tepat dan efektif serta dilaksanakan secara bertanggung jawab.

- Bukti-bukti tertulis sesuai dengan yang ‘diminta’ di dalam SOP

harus disediakan untuk keperluan audit ini.

Bagi satua pendidikan yang telah melaksanakan ISO
9000:2001, selamn audit mutu internal terdapat pula audit yang
dilakukan oleh pihak pemberi sertifikasi. Tata cara audit ini telah
diatur di dalam sistem tersebut.

. Peningkatan (Improving)

Proses penjaminan mutu bukan hanya aktivitas untuk memastikan
bahwa mutu yang dijanjikan dapat terpenuhi melainkan juga
meliputi usaha penifgkatan mutu berkelanjutan melalui
kegiatan, monitoring dah evaluasi (monev), evaluasi diri, audit,
dan benchmarking. Siklus penjamihan mutu  dimulai dengan
penetapan stahdar mutil yang ingin dicapai dalam kurun waktu
tertentu dan selanjutnya standar ini dilaksarakdn dengan upaya
semaksimial thungkin agar dapat terpenubhi.

Ada du’a fidcam peningkatan mitu yaitu petiingkatan mutu
untuk mencdpai standar ‘muﬂl yaig ditetapkan dan peningkatdn
mutu dalam konteks penihgkatan standar mutu yang telah dicapai
melalui berchmarking. Apabila hasil evaluasi diri dah audit
menunjukkan bahwa standar mutu yang telah ditetapkan belum
tercapai, maka harus segera dilakukan tindakan perbaikan untuk

mmencapai standar tersebiit. Sebaliknya apabila hasil evaluasi diri

F. Penutug
Sistern a8
produsen
pcn LMD
produksa#
service.
IHprovems

gilirannya di
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dan audit menyatakan bahwa standar mutu yang ditetapkan telbih
tercapai, maka pada proses perencanaan berikutnya standar mutiu
tersebut ditingkatkan melalui benchmarking. Benchmarkimg
adalah upaya pembandingan standar baik antar bagian internal
organisasi maupun dengan standar eksternal secara benkelanjutan
dengan tujuan untuk peningkatan mutu. (Depdiknas, 2006) Dalam
konteks pendidikan IPA pada satuan pendidikan, benchmarking
dapat dilakukan dengan melakukan semacam °‘studi banding’ ke
satuan pendidikan yang telah maju. Selain itu proses i1 dapat
dilakukan dengan bantuan LPMP.

Tujuan peningkatan mutu adalah untuk pencapaian standar
mutu yang telah ditetapkan bagi satuan pendidikan yang belum
memenuhi standar tersebut, sedangkan bagi satuan pendidikan
yang telah memenuhi standar mutu, peningkatan mutu bertujuan
untuk peningkatan standar baru, dan yang tidak kalah pentingnya
adalah dalam rangka pemuasan stakeholders.

F. Penutup

Sistem penjaminan mutu adalah sebuah sistem yang dikembangkan oleh
produsen atan penyedia jasa untuk memastikan bahwa tidak ada
penymmpangan berdasarkan baku mutu (spesifikasi) dalam proses
produksi/penyediaan jasa, mulai dari perencanaan sampai dengan affer sale
service, bermuara pada upaya peningkatan terus-menerus (quality
improvement), untuk memberi layanan yang memuaskan pada pelanggan.

Sistem penjaminan miitu pendidikan IPA secharusnya merupal(an bagian:
yang tidak dapat terpisahkan dari sistem penjaminan mutu yang
dikembangkan dalam satuan pendidikan tersebut, dan pada akhirnya
metupakan dari system penjaminan mutu pendidikan nasional.

Sistem penjaminan mutu pendidikan IPA dapat dilakukan dengan
ménggunakan siklus petencanaan (planning), pelaksanaan (implementation),
asesmen mutu (assessment), dan peningkatan (improving). Dengan sistem ini,
mufu perdidikan TPA di kelds Hdak hatya digantungkan pada giira IPA,
nathun melibatkan betbagai pihak, miisalilya siswa, laboran, tenaga
admiinistrasi, rekan sejawat, kepal'a: sekola’h, pengawas, LPMP, sétta LPTK.
'Y ai_ﬁupun demikian, gurti tetap memiliki peran sentral dalam sistem i,
karéna gurulah yang menetapkan standat miutu pendidikan TPA padd kelasnya,
yang melakukan pembelajaran (a’l&ivitas) untuk mencapai mutu, dan pada
gilirannya dilakukan audit mutu térhaddp kinerj anya.
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